Mengenal Dan Memahami Pasar Modal Syariah Di Indonesia

ABSTRAK

Pasar modal memiliki arti lembaga yang berkaitan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek. Pasar modal syariah
merupakan pasar modal yang pelaksanaannya tidak bertentangan
dengan prinsip syariah. Keduanya memiliki dasar hukum yang
mengikat yaitu Undang-undang, peraturan Bapepam-LK bersama
OJK, dasar hukum yang terkandung dalam Al-quran, hadist, fatwa
DSN-MUI. Namun, pada dasarnya pasar modal konvensional dan
pasar modal Syariah memiliki banyak kesamaan dan memiliki
perbedaan dari segi prinsipnya. Penulisan buku ini bertujuan untuk
menjelasakan gambaran umum pasar modal konvensional dan
pasar modal syariah. Keberadaan pasar modal baik yang bersifat
konvensional maupun syariah, dinilai membantu perekonimian
Negara dan keberlangsungan perusahaan. Pembuatan buku ini
menggunakan metode penelitian kepustakaan, yaitu tehnologi
pengumpulan data, melalui buku-buku dan bahan-bahan tertulis
dari perpustakaan, serta bahan referensi yang berkaitan dengan
pembahasan buku ini. Pasar modal konvensional memuat tentang
pengertian, pengawasan dan pelaku dalam pasar modal, fungsi
serta instrumennya. Pasar modal syariah berisi tentang akad,
prinsip-prinsip, dasar hukum, dan instrument produk vyang
terdapat di pasar modal syariah. Dalam pasar modal Syariah juga
dibahas mengenai Exchange Traded Fund (ETF) Syariah, Dana
Investasi Real Estate (DIRE) Syariah, dan Efek Beragun Aset Syariah.
Kata Kunci : Pasar modal, Pasar modal syariah, prinsip syariah.
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ABSTRACT

The capital market has the meaning of institutions related to
public offerings and securities trading. The Islamic capital market is
a capital market whose implementation does not conflict with
sharia principles. Both have a binding legal basis, namely the law,
Bapepam-LK regulations together with the OJK, the legal basis
contained in the Koran, hadith, DSN-MUI fatwas. However,
basically the conventional capital market and the Islamic capital
market have many similarities and differ in principle. The purpose
of writing this book is to explain the general description of the
conventional capital market and the Islamic capital market. The
existence of the capital market, both conventional and sharia, is
considered to help the country's economy and the sustainability of
the company. The making of this book uses library research
methods, namely data collection technology, through books and
written materials from the library, as well as reference materials
related to the discussion of this book. The conventional capital
market contains the definition, supervision and actors in the
capital market, their functions and instruments. The Islamic capital
market contains contracts, principles, legal basis, and product
instruments contained in the Islamic capital market. The Sharia
capital market also discusses Sharia Exchange Traded Funds (ETFs),
Sharia Real Estate Investment Funds (DIRE), and Sharia Asset-
Backed Securities.
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	3 Apakah terdapat perbedaan cara kerja saham konvensional dan saham syariah dalam kegiatan ekonomi?
	4 Bagaimana aturan yang menjelaskan tentang saham syariah?
	5 Bagaimana prinsip-prinsip yang ada pada saham syariah?
	6 Sebutkan dan jelaskan indek saham syariah yang terdapat di pasar modal syariah!
	7 Jelaskan apa saja prinsip-prinsip perusahaan emiten terdapat pada saham syariah!
	8 Jelaskan apa saja transaksi yang dilarang dalam saham syariah?
	9 Apa saja yang membedakan saham konvensional dan saham syariah?
	10 Apa saja sumber keuntungan di dapatkan dari investasi saham syariah?


	BAB IV
	SUKUK
	A. Pengertian Sukuk
	B. Dasar Hukum Praktik Sukuk
	1 Undang-Undang No.-9 Tahun 2008 tentang SurattBerhargaaSyariah Negara-(SBSN). Undang-undang tersebut meliputi bentuk dan jenis SBSN, tujuan peluncuran SBSN, kewenangan pelaksanaan penerbitan SBSN, penggunaan barang milik negara yang berkaitan dengan ...
	2 Fatwa”No.32/DSN-MUI/IX/2002 tentang”Perjanjian penerbitan obligasi syariah. Kontrak yang digunakan dalam penerbitan obligasi Islam yaitu akad mudharabah, musyarakah, murabahah, salam, istishna, dan ijarah.”
	3 Fatwa No.33/DSN-MUI/IX/2002 mengenai Obligasi SyariahhMudharabah. Dalam fatwa ini membahas tentang ketentuan umum dan ketentuan khusus Obligasi Syariah yang menggunakan akad Mudharabah.
	4 Fatwa”No.59/DSN-MUI/V/2007 tentang Obligasi Syariah”Mudharabah konversi. Dalam fatwa ini memuat empat ketentuan diantaranya yaitu ketentuan umum Obligasi Syariah Mudharabah, ketentuan akad Obligasi Syariah Mudharabah, ketentuan khusus Obligasi Syari...
	5 Fatwa No.65/DSN-MUI/III/2008 tentang Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu (HMETD) Berdasarkan Prinsip Syariah.”
	6 Fatwa No.72/DSN-MUI/VI/2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara Ijarah Sale and lease Back.”
	7 Peraturan”Bapepem dan LK Nomor IX.A.13.”
	8 Ketentuan”yang tercantum dalam Peraturan Peraturan Bapepem dan LK Nomor IX.A.13 yaitu memuat tentang:”
	a. Sepanjang”tidak diatur lain dalam peraturan ini, Emiten yang melakukan Penawaran Umum Sukuk wajib:”
	1) Mengikuti”ketentuan Peraturan Nomor IX.A.1 tentanng Ketentuan Umum Pengajuan Pernyataan Pendaftaran serta Ketentuan tentang Penawaran Umum yang terkait lainnya;”
	2) Menyampaikan”kepada Bapepam dan LK pernyataan bahwa kegiatan usaha yang mendasari penerbitan Sukuk tidak bertentangan dengan ketentuan angka 2 huruf a peraturan ini, dan menjamin bahwa selama periode sukuk kegiatan usaha tidak akan bertentangan den...
	3) Menyampaikan”pernyataan dari Wali Amanat Sukuk bahwa Wali Amanat Sukuk mempunyai penanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan perwaliamanatan yang mengerti kegiatan-kegiatan yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal; dan”
	4) Mengungkapkan”informasi dalam Prospektus yang sekurang-kurangnya meliputi :”
	a) Kegiatan”usaha yang mendasari penerbitan Sukuk bertentangan dengan ketentuan angka 2 huruf a Peratudan ini, dan Emiten menjamin bahwa selama periode Sukuk kegiatan usaha yang mendasari penerbitan Sukuk akan bertentangan dengan ketentuan angka 2 hur...
	b) Wali”Amanat Sukuk mempunyai penanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan perwaliamanatan yang mengerti kegiatan-kegiatan yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	c) Jenis”Akad Syariah dan skema transaksi Syariah yang digunakan dalam penerbitan Sukuk;”
	d) Ringkasan”Akad Syariah atau Perjanjian berdasarkan Syariah yang dilakukan oleh para Pihak;”
	e) Sumber”pendapatan yang menjadi dasar penghitungan pembayaran bagi hasil, margin, atau fee;”
	f) Besaran”nisbah pembayaran bagi hasil, margin, atau fee;”
	g) Rencana”jadwal dan tata cara pembagian dan atau pembayaran bagi hasil, margin, atau fee; dan”
	h) Kesanggupan Emiten untuk meningkatkan kepada masyarakat hasil pemeringkatan Sukuk tiap tahun sampai dengan berakhirnya Sukuk.


	b. Perjanjian perwaliamanatan penerbitan Sukuk wajib sekurang-kurangnya memuat:”
	1) Uraian”tentang Akad Syariah yang mendasari diterbitkannya Sukuk;”
	2) Penggunaan”dana hasil penerbitan Sukuk sesuai dengan karakteristik Akad Syariah;”
	3) Sumber”dana yang digunakan untuk melakukan pembayaran imbal hasil sesuai dengan karakteristik Akad Syariah;”
	4) Besaran”nisbah pembayarann bagi hasil, margin, atau fee;”
	5) Rencana”jadwal dan tata cara pembagian dan atau pembayaran bagi hasil, margin, atau fee;”
	6) Kewajiban”Wali Amanat untuk mengambil segala tindakan yang diperlukan dalam rangka memastikan kepatuhan Emiten terhadap Prinsip-prinsip di Pasar Modal;”
	7) Tindakan”yang harus dilakukan dalam hal Emiten akan mengubah jenis Akad Syariah, isi Akad Syariah, kegiatan usaha dan atau aset tertentu yang mendasari penerbitan Sukuk;”
	8) Perubahan”jenis Akad Syariah, isi Akad Syariah, kegiatan usaha dan atau aset tertentu yang mendasari penerbitan Sukuk wajib terlebih dahulu disetujui oleh Rapat Umum Pemegang Sukuk (RUPsukuk);”
	9) Mekanismen pemenuhan hak pemegang Sukuk yang tidak setuju terhadap perubahan dimaksud:”
	10) Ketentuan”yang menyebutkan bahwa pelanggaran terhadap ketentuan angka 7), angka 8) dan angka 9) di atas dapat dijadikan alasan untuk menyatakan bahwa Emiten gagal dalam memenuhi kewajibannya; dan”
	11) Mekanisme”penanganan dalam hal ini terjadi gagal memenuhi kewajiban.”

	c. Dalam”hal terjadi perubahan jenis Akad Syariah, isi Akad Syariah, kegiatan usaha dan atau aset tertentu yang mendasari penerbitan Sukuk sehingga bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal, maka Sukuk tersebut menjadi batal demi huku...
	d. Emiten”dan Wali Amanat wajib melaksanakan seluruh ketentuan yang diatur dalam Perjanjian Perwaliamanatan;”
	e. Emiten”wajib menggunakan dana hasil Penawaran Umum Sukuk untuk membiayai kegiatan atau investasi yang tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal.”
	f. Sukuk”dapat diperdagangkan di pasar sekunder apabila telah terpenuhi hal-hal sebagai berikut:”
	1) Seluruh”dana hasil Penawaran Umum Sukuk telah diterima oleh emiten dan”
	2) Dana”yang diterima sudah mulai digunakan sesuai tujuan penerbit Sukuk.”



	C. Jenis-jenissSukuk
	1 Surat Berharga Syariah Negara (SBSN).
	a. Dapat menggunakan warkat atau tanpaawarkat. Warkat adalah sertifikat surat berhargaasyariah baik atas nama atau ujuk (tanpa nama). Sertifikat atassnama ialah surat yang memuat identitas pemilik, tetapi surat tanpa nama tidak memuat identitas pemili...
	b. Dapat ditransaksikan di pasarrsekunder atau dilarang ditransaksiksan di pasar sekunder. SBSN yang diperjualbelikan di pasarrsekunder bisa dilaksanakan melaluiibursa dan luarrbursa serta dapat diperdagangkan di-pasar-sekunder-dalam negri-maupun-luar...
	a. Sukuk SBSN yang berlandaskan pada akad ijarah;
	b. Sukuk SBSN yang berlandaskan pada akad mudharabah;
	c. Sukuk SBSN yang berlandaskan pada akad musyarakah;
	d. Sukuk SBSN yang berlandaskan pada akad istishna;
	e. Sukuk SBSN yang diterbitkan berdasarkan akad-akad lain yang tidak menentang hukum dalam syariat islam;
	f. Sukuk SBSN yang diterbitkan berdasarkan pada kombinasi dari akad-akad diatas yang tidak menentang hukum islam.

	2 Sukuk Korporasi atau Swasta
	3 Berdasarkan Jenis Akad
	a. SukukiIjarah. Sukukiijarah merupakan sukuk yang dasar penerbitannya memakai-akad-sewa. Yang dijadikan objek transaksi dalam penerbitan sukuk ijarah yaitu manfaat dari suatu barang atau aset yang dikelola. Keuntungang yang didapatkan investor bersif...
	1) SukukkMudharabah. Sukukkmudharabah yakni sukuk yang dasar penerbitannya menggunakan akad kerjasama. Dalam hal ini investor bertindak sebagai pemiliik modal, pemilik aset, serta pengelola aset (mudharib). Untuk pengelolaan aset investor tidak berger...
	2) SukukkWakalah. Sukukkwakalah yakni sukuk yang dasar penerbitannya   berdasarkan akad pelimpahan kuasa. Dalam hal ini, peran investor sebagai pemberiikuasa (muwakkil) dan emiten sebagai penerbitsukuk dan penerima kuasa (wakil). laba yang didapatakan...

	b. Sukuk Musyarakah. Sukuk musyarakah ialah sukuk yang dasar penerbitannya menggunakan akad musyarakah. Sukuk musyarakah digunakan untuk memperoleh dana yang nantinya dana tersebut digunakan untuk membiayai kegiatan usaha yang baru atau sedang berjala...
	c. Sukuk Istishna. Sukuk istishna adalah sukuk yang dasar penerbitannya menggunakan akad pembiayaan. Sukuk istishna digunakan untuk membiayai suatu barang atau proyek yang nantinya akan proyek tersebut akan dimiliki oleh investor. Pada prakteknya, suk...
	d. SukukkMurabahah. SukukkMurabahah adalah sukuk yang akadnya menggunakan sistem jual beli dengan cara penyediaan barang. Sukukkmurabahah yakni sukuritas syariah dengan akad pembiayaan yang diperdagangkan di pasarrmodal dan diluncurkan olehhpemerintah...
	e. Sukuk Salam. Sukuk salam adalah sukuk yang akadnya menggunakan sistem jual beli dengan cara penyediaan barang pesanan. Sukuk salam hampir sama dengan sukuk murabahah. Namun yang membedakan sukuk salam dengan sukuk murabahan adalah penyerahan barang...


	D. Manajemen Sukuk
	1 Sistem Penerbitan Sukuk
	a. Book Building. Sistem book building adalah proses penerbitan SBSN yang dilakukan oleh agen penjual kepada investor sebelum melakukan penawaran umum yaitu dengan cara menerbitkan prospektus ringkas yang disertai harga penawaran. Hal ini bertujuan un...
	b. Sistem Lelang. Sistem lelang adalah proses penawaran SBSN dengan melibatkan agen lelang dan peserta lelang. Proses lelang dilakukan dengan cara mengajukan negosiasi pembelian secara kompetitiffatau non-kompetitif oleh pesertaalelang kepada agen lel...
	c. Private Placement. Sistem private placement adalah proses penerbitan SBSN dengan cara bilateral yaitu antara pihak penerbit dan pihak tertentu dengan kualifikasi dan ketentuan yang telah musyawarahkan bersama. Contohnya Kemenkau dan kemenag meluncu...

	2 Pihak-pihakkyanggTerlibattdalammPenerbitannSukuk”
	a. Obligor yakni pihak yang berkewajiban membayar imbalan dan dana pokok sukuk yang diluncurkan dengan tenggang waktu.
	b. SpeciallPurpose Vahicle (SPV) yakni majelis hukum yang dibuat untuk publikasi sukuk. SPV bertindak selaku penerbit sukuk, mitra publik dalam transaksi pengalihannaset, dan waliiamanat bagi investor.
	c. Investor adalah pihak yang memegang surat berharga sukuk yang mempunyai hak atas keuntungan, margin, dan dana pokok sesuai kontribusi masing-masing.
	d. WaliiAmanat yakni pihak-yang membantuumewakili keperluan pemilik sukuk sesuai apa yang-diperjanjikan.
	e. Sharia Advisor yakni pihak yang memberikan fatwa tentang kesesuaian penerbitan sukuk terhadap hukum syariah.

	3 Sifat Imbalan Sukuk dan Bentuk Imbalan Sukuk
	4 Mekanisme Pembentukan dan Pengeluaran Sukuk
	a. Memastikan keberadaan aset pada posisi keuangan perusahaan, lembaga pembiayaan, badan korporat atau swasta, dan otoritas moneter.
	b. Menganalisis tentang kejujuran dan kesesuaian aset, menyediakan dasar hukum tentang penerbitan sukukkyang tidak bertentang dengan ketentuan syariah, dan mempelajari tentang tata lakasana resiko dan jaminan bagi pemegang sukuk ataupun ahli waris.
	c. Menentukan SpeciallPurposeeVehicle (SPV) merupakan pihak yang berkepentingan mengelola aset, baik dalam bentuk materi atau hak manfaat yang mampu digunakan dalam penjaminan peluncuran sukuk. Adapun tugas SPV yakni melaksanakan sekuritas aset, penge...
	a. Proses pembentukan sukuk diawali dari pihak ahli waris yang menginginkan penjualan aset kepada SPV.
	b. SPV menerbitkan sukuk dengan akad ijarah atau sewa tujuannya untuk memperoleh modal dari investor yang kemudian dana tersebut dipergunakan untuk membeli aset yang ditawarkan oleh ahli waris. Dengan begitu aset tersebut menjadi hak bersamaainvestor ...
	c. Selanjutnya, SPV menyewakan aset tersebut kepada ahli waris, dan pendapatan sewa yang dimusyawarahkan akan dibagikan kepada investor.
	d. Kemudian pada saat sukuk sudah jatuh tempo dan waktu kepemilikan aset bersama antara SPV dan Investor sudah habis, maka SPV akan menjual kembali aset tersebut kepada ahliiwaris dimana harga jual yang dibayarkan kepada setiap investor berdasarkan pa...


	E. Latihan Soal
	1 Jelaskan pendapat anda apa yang dimaksud dengan sukuk?
	2 Bagaimana mekanisme pembentukan dan pengeluaran sukuk?
	3 Jelaskan apa saja jenis-jenis sukuk dan berikan contoh proyek yang dibiayai sukuk?
	4 Bagaimana sukuk dapat dikatakan memenuhi prinsip syariah?
	5 Siapa saja pihak yang ikut dalam penerbitan sukuk?
	6 Jelaskan apa saja manfaat investasi di sukuk daripada di obligasi?
	7 Jelaskan mengapa saat ini istilah obligasi diganti dengan sukuk?
	8 Berikan contoh ilustrasi penerbitan sukuk menggunakan akad mudharabah dan murabahah!
	9 Apa saja ketentuan sukuk yang di terbitkan oleh pemerintah?
	10 Jelaskan bagaimana sifat dan imbalan sukuk?


	BAB V
	“REKSA DANA SYARIAH
	A. Pengertian Reksa Dana Syariah
	B. Prinsip-prinsip dalam Pengelolaan Reksa Dana Syariah”
	1 Jenis instrumen yang diperbolehkan harus memenuhi ketentuan syariah seperti, pembagian imbalan dilakukan berdasarkan kesepakatan dan tidak mengandung unsur yang dilarang dalam islam, objek investasinya berdasarkan syariah seperti sukuk, saham syaria...
	2 Jenis usaha yang dijalankan tidak melanggar aturan islam, seperti: perusahan yang memproduksi, mendistribusikan, dan memperjualbelikan barang haram contohnya minuman berakohol, praktek usaha perjudian, perusahaan yang menerapkan sistem bunga,dst,.
	3 Di dalam NAB harian terdapat pemisahan pendapatan kekayaan antara pendapatan halal dan pendapatan yang tidak sejalan dengan prinsippsyariah.
	4 Berdasarkan bentuk kerjasamanya menggunakan akad mudharabah. Pada prakteknya, pihak pemodal (sahibul mal) memberikan hartanya kepada orang lain sebagai mudharib untuk mengelola dana tersebut dengan tujuan dapat memberikan keuntungan yang sesuai deng...

	C. Jenis Reksa Dana
	1 BerdasarkannBentukkHukummdiiIndonesia
	a. Reksa Dana Syariah berbentuk Perseroan. Reksaadana Syariah Perseroan adalah reksa dana yang diterbitkan oleh PT Perseroan dimana objek yang ditawarkan berupa saham dari reksaadana yanggditerbitkan. Jadi, investor yang membeli reksa dana berbentuk p...
	b. Reksa Dana Syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolektif. KIK yakni kesepakatan antara manajer investasi dengan bank kustodian dengan cara menjalankan penawaran umum unit penyertaan berbentuk KIK yang mengikat pemilik unit penyertaan. Manajeri nvest...

	2 ReksaaDanaaBerdasarkannOperasionalnya
	a. Reksa Dana Open-anddfund. ReksaaDana open-and fund adalah reksaadana yang bersifat terbuka, artinya pihak reksa dana memungkinkan memberi peluang parai investor untuk menjual atau membeli saham atau unit penyertaan kepada reksaadana tanpa dibatasi ...
	b. Reksa Dana Close-and Fund. Reksaadanaacloseeand Fund merupakan reksaadana yang bersifat tertutup. Investor hanya berhak menjual saham reksaadana dengan jumlah tertentu melalui penawarannumum. Harga penjualan reksa dana ditentukan berdasarkan pada m...

	3 Reksadana Syariah berdasarkan Katagori
	a. Reksa Dana Syariah Berbasis Saham Syariah.
	b. Reksa Dana Syariah Berbasis Sukuk
	c. Reksa Dana Syariah Pendapatan Tetap.
	d. Reksa Dana Syariah Pasar uang
	e. ReksaaDanaaSyariahhCampuran
	f. ReksaaDanaaSyariah Terpoteksi
	g. Reksa Dana Syariah Indeks


	D. Manfaat dan Resiko Investasi
	1 Pengelolanya dilakukan oleh manajen profesional. Yang dimaksud manajemen profesional yaitu manajer investasi yang bertugas sebagai pengelola dana dan memang benar-benar ahli dalam bidang pengelolaan dana investasi. Hal tersebut akan memudahkan para ...
	2 Diservikasi Informasi. Diservikasi informasi berarti melakukan penganekaragamaan produk investasi melalui investasi di beberapa portofolio sehingga akan mengurangi resiko-resiko investasi yang mungkin akan terjadi. Artinya, resiko investasi akan leb...
	3 Informasi yang Transparan. Pemegang unit penyertaan akan lebih mudah mengawasi laba,-biaya,-dan-resiko-setiap-detik, karena reksaadana selalu menyampaikan perkembangan portofolionya.
	4 Likuiditas Tinggi. Agar tujuan investasi terpenuhi, setiap produk investasi harus memiliki tingkat likuiditas yang tinggi sehingga investor dapat mencairkan kembali unit penyertaan berdasarkan ketetapan yang dibuat oleh masing-masing reksa dana. Rek...
	5 BiayaaRendah. Dana yang terkumpul dari banyak modal serta dikelola secara profesional biaya operasional yang lebih ekonomis, sehingga memungkinkan harga transaksi akan lebih murah dari pada melakukan transaksi secara individu di bursa.
	6 Produk Investasi yang Beragam. Di dalam reksaadana syariah terdapat beberapa instrument investasi seperti reksa dana sahammsyariah, sukuk, reksa danaasyariahhpasarruang, reksaadana syariah campuran, dll. Sehingga investor dapat memilih produk invest...
	1 Resiko Turunnya NAB. Turunnya NAB bisa disebabkan oleh beberapa faktor yaitu kinerja saham menurun, situasi ekonomi dan politik yang berubah-ubah, kenerja emitan memburuk, dll. Hal tersebut bisa mempengaruhi pergerakan efek syariah dan menurunkan ha...
	2 Resiko Pasar. Resiko pasar terjadi ketika pasar sedang menghadapi bearist, situasi dimana harga perangkat investasi mengalami kemrosotan yang tajam atau kinerja saham dan sejenisnya memburuk. Kondisi ini akan berpengaruh terhadap situasi kinerja di ...
	3 Resiko Likuiditas. Ketika pemilik unit penyertaan secara serentak melakukan penjualan kembali unittpenyertaannya kepada manajemenninvestasi, maka dapat berdampak pada manajemen perusaan dalam menyediakan uang tunia. Penarikan penyertaan dengan jumla...
	4 Resiko Spesifik. Setiap sekuritas pasti memiliki resiko-resiko tersendiri. Resiko tersebut bisa berasal dari kondisi pasar secara umum, kinerja perusahaan yang tidak baik, atau bahkan perusaahaan sedang mengalami default, sehingga perusahaan tidak m...

	E. Ketentuan Dalam Penerbitan dan Persyaratan Reksa Dana Syariah
	1 Penerbitan saham syariah sepanjang tidak diatur lain dalam ketentuan ini, Emiten yang melakukan Penawaran Umum Saham Reksa Dana Syariah wajib:”
	a. Mengikuti”ketentuan Peraturan Nomor IX.A tentang Ketentuan Umum Pengajuan Pernyataan Pendaftaran, Peraturan Nomor IX.C.A tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Rekas Dana Berbentuk Perseroan serta ketentuan tentang Penawaran Umu...
	b. Mencantumkan ketentuan dalam Kontrak Pengelolaan dan atau Kontrak Penyimpanan Reksa Dana serta informasi tambahan dalam Prospektus hal-hal sebagai berikut:
	1) Dalam anggaran dasar Emiten dimuat ketentuan bahwa kegiatan usaha serta cara pengelolaan usahanya dilakukan berdasarkan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	2) Kebijakan investasi Reksa Dana tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	3) Jenis usaha, jasa yang diberikan aset yang dikelola, akad, dan cara pengelolaan Emiten, dimaksud tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	4) Memiliki anggota direksi, Wakil Manajer Investasi, dan penanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan Kustodian pada Bank Kustodian yang mengerti kegiatan-kegiatan yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	5) Mekanisme pembersihan kekayaan Emiten dari unsur-unsur yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal; dan”
	6) Dana”kelolaan Emiten Syariahnya hanya dapat diinvestasikan pada Efek yang tercantum dalam daftar Efek Syariah yang ditetapkan oleh Bapepam dan LK atau Pihak lain yang diakui oleh Bapepam dan LK.


	2 Penerbitan”Unit Penyertaan Reksa Dana Syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolektif (KIK) Sepanjang tidak diatur lain dalam peraturan ini, Pihak yang melakukan Penawaran Umum Unit Penyertaan Reksa Dana Syariah berbentuk KIK wajib:”
	a. Mengikuti”ketentuan Peraturan Nomor IX.A.1 tentang Ketentuan Umum Pengajuan Pernyataan Pendaftaran, Peraturan Nomor IX.C.5 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Reksa Dana Berbentuk Kontrak Investasi Kolektif serta ketentuan te...
	b. Mencantumkan”ketentuan dalam KIK dan informasi tambahan dalam prospectus hal-hak sebagai berikut:”
	c. Kebijakan”investasi Reksa Dana tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	d. Wakil”Manajer Investasi yang melaksanakan pengelolaan Reksa Dana dan penanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan Kustodian pada Bank mengerti kegiatan-kegiatan yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	e. Tambahan”kata “Syariah” pada nama Reksa Dana yan diterbitkan;”
	f. Mekanisme”pembersihan kekayaan Reksa Dana dari unsur-unsur yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal; dan”
	g. Dana”kelolaan Reksa Dana Syariahnya hanya dapat diinvestasikan pada Efek yang tervantum dalam Daftar Efek Syariah yang ditetapkan oleh Bapepam dan LK atau Pihak lain yang diakui oleh Bapepam dan LK.”

	3 Direksi,”Manajer Investasi dan atau Bank Kustodian wajib melaksanakan seluruh ketentuan yang diatur dalam Kontrak Pengelolaan, Kontrak Penyimpanan, atau KIK.”
	4 Bank”Kustodian wajib menolak instrusi Manajer Investasi secara tertukis dengan tembusan kepada Bapepam dan LK apabila pelaksanaa instruksi tersebut mengakibatkan portofolio Rekasa Dana terdapat Efek selain Efek yang tercantum dalam DES yang ditetapk...
	5 Dalam”hal portofolio Reksa Dana terdapat Efek selain Efek yang tercantum dalam daftar Efek Syariah yang ditetapkan oleh Bapepam dan LK atau Pihak lain yang diakui oleh Bapepam dan LK yang bukan disebabkan oleh tindakan Manajer Investasi dan Bank Kus...
	a. Manajer”investasi wajib menjual efek dimaksud, paling lambat akhir hari kerja ke-2 (kedua) setelah diketahuinya Efek etrsebut tidak lagi tercantum dalam Daftar Efek Syariah yang ditetapkan oleh Bapepam dan LK atau pihak lain yang diakui Bapepam dan...
	b. Bank”Kustodian wajib menyampaikan kepada Bapepam dan LK serta pemegan Efek Reksa Dana, informasi tentang perolehan selisih lebih penjualan Efek sebagaimana dimaksud dalam angak 5 huruf e butur 1) dan informasi tentang penggunaannya sebagai dana soc...

	6 Dalam”hal karena tindakan Manajer Investasi dan Bank Kustodian, mengakibatkan portofolio Reksa Dana terdapat Efek selain yang tercantum dalam Daftar Efek Syariah yang ditetapkan oleh Bapepam dan LK atau pihak lain yang diakui oleh Bapepam dan LK, ma...
	a. Melarang”Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk melakukan penjual Unit Penyertaan Reksa Dana Baru;”
	b. Melarang”Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk mengalikan kekayaan Reksa Dana selain dalam rangka pembersihan kekayaan Reksa Dana dari unsur-unsur yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal.;”
	c. Mewajibkan”Manajer Investasi dan Bank Kustodian secara tanggung renteng untuk membeli portofolio yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal sesuai dengan harga perolehan dalam waktu yang ditetapkan oleh Bapepam dan LK; dan atau”
	d. Mewajibkan”Manajer Investasi untuk mengumumkan kepasa public larangan dan atau kewajiban yang diterbitkan Bapepam dan LK sebagaimana dimaksud pada butur 1), butur 2), dan butir 3) di atas, sesegera mungkin paling lambat akhir hari kerja ke-2 (kedua...
	a. Mengganti”Manajer Invetasi dan atau Bank Kustodian; atau”
	b. Membubarkan”Reksa Dana tersebut.”


	F. Manajemen Kerja Reksa Dana Syariah
	1 Investor yakni pihak yang mempunyai modal untuk menginvestasikan modalnya di reksa dana syariah dangan tujuan untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan di kemudian hari.
	2 ManajerrInvestasi merupakan pihakkyang berperan sebagai- organisator-portofolio-sekuritas yang ada di reksa dana syariah termasuk mengelola dana investasi yang terkumpul, administrator reksa dana, melakukan penyelidikan efek, dan menganalisis kepatu...
	3 Bank Kustodian adalah pihak yang melakukan penyelesaian tentang pengadministrasian transaksi jual beli efek di Reksa dana syariah seperti : Menyediakan jasa penitipan kolektif kekayaan reksa dana
	a. Menghitung NAB setiap hari
	b. Membayar biaya administrasi reksaadana atas utusan manajeriinvestasi
	c. Mencatat dan menyimpannsecaraaterpisah mengenai unit penyertaan seperti jumlah uang, identitas investor, dll.
	d. Mengurus peluncuran dan penebusan unit penyertaan.
	e. Memastikan penerbitan unittpenyertaan sudah sesuai dengan penerimaan calon investor.

	4 Perantara Pedagang Efek. Pihak yang di beri Amanah oleh manajer investasi untuks melakukan penjualan efek.
	5 Pasar Modal dan Pasar Uang adalah sarana untuk menjalankan kegiatan jual beli efek.
	6 Sekuritas yakni surattberharga efek syariah seperti sukuk, saham syariah, dll yang dijadikan sebagai instrumen investasi reksa dana syariah.
	7 DPS merupakan pihak yang mengawasi kegiatan transaksi jual beli
	a. Investor yang ingin melakukan pembelian reksa dana syariah dapat bekerja sama dengan manajeriinvestasi menggunakan akaddwakalah, artinya investor mewakilkan kepada manajeriinvestasi untuk mengatur dana investasinya, dengan harapan bisa mendapatkan ...
	b. ManajerrInvestasi melakukan pengolahan dana reksa adanaasyariah dengan melakukan pembelian atau penjualan efek syariah melalui perantara perdagangan efek. Manajerrinvestasi hanya mengatur dana investasi reksaadana syariah dan tidak berhak menanggun...
	c. Perantara perdagangan efek melaksanakan pembelian efekksyariah di pasarrmodal atau pasar uang berdasarkan perintah dari manejer investasi. Setelah proses transaksi pembelian efek di pasar modal telah dilakukan maka, perantara perdagangan efek mengk...
	d. Apabila dana dari pemodal tersebut sudah masuk maka, bank kustodian akan melakukan pengadministrasian unit penyertaan.
	e. Jika pemodal menghendaki penjualan kembali (redemption) unit penyertaannya kepada manajeriinvestasi, maka hal tersebut akan disampaikan oleh manajer investasi kepada bankkkustodian untuk mengintruksikan pembayaranndana penjualan kepada investor ata...
	f. Apabila proses pengadministrasian sudah selesai maka, pemilik unittpenyertaan akan mendapatkan bukti transaksi dan kepemilikan unittpenyertaan. Bukti transaksi memuat tentang transaksi pembelian atau penjualan kembali unit penyertaan dan laporan re...


	G. Mekanisme Pembersihan Kekayaan Reksa Dana Syariah
	1 Segera menjual efek non-syariah tersebut
	2 Apabila pada saat reksaadanaasyariah masih memenuhi prinsip syariah kemudian pada saat melakukan penjualan ditemukan efek yang berbenturan dengan prinsippsyariah maka keuntungan dari penjualan tersebut tidak boleh dicatat sebagai NAB. Dana keuntunga...
	3 Apabila OJK sudah memberikan kepada manajer investasi tentang kelalian tersebut, maka manajer investasi harus segera mengumumkan kepada public melalui media massa maksimal hari kerja kedua (h+2).
	4 Bank kustodian wajib menginformasikan kepada OJK dan Investor tentang keberadaan dan penggunaan danaasosial tersebut paling lambat hari kerja ke dua belas (H+12).
	1 Manajer investasi harus segera menjual efek non-syariah maksimal 10 hari setelah dinyatakan terdapat efek non-syariah didalam portofolio reksa dana syariah.
	2 Apabila sebelum 10 hari terdapat penjualan efek yang masih terdaftar di DES maka keuntungan penjualan tersebut masih dapat dicatat sebagai NAB.
	3 Bank kustodian wajib melaporkan nilai keuntungan tersebut kepada OJK dan Investor paling lambat hati kedua belas (H+12).

	H. Latihan Soal
	1 Jelaskan pendapat anda apaayang dimaksud dengannreksaadana syariah? Dannapa perbedaan reksaadanaakonvensional dengan reksaadanaasyariah?
	2 Didalam pengelolaan reksa dana harus terdapat prinsip- prinsip yang sejalan dengan syariah, jelaskan apa saja prinsip-prinsip tersebut
	3 Jelaskan jenis reksa dana syariah berdasarkan bentuk hukum!
	4 Siapa saja yang ikut dalam proses penerbitan reksa dana?
	5 Bagaimana resiko atau efek yang terdapat pada investasi reksa dana syariah jika melanggar peraturan?
	6 Jelaskan perbedaan reksa dana yang bersifat terbuka dan tertutup!
	7 Bagaimana manfaat dari adanya penerbitan reksa dana syariah bagi kegiatan ekonomi?
	8 Jelaskan secara singkat bagaimana mekanisme operasional reksaadanaasyariah?
	9 Sebutkan dan jelaskan jenis reksaadanaasyariah berdasarkan katagori!
	10 Bagaimana mekanisme pembersihan kekayaan reksa dana syariah?


	BAB VI
	EXCHANGE TRADED FUND SYARIAH, EFEK BERAGUN SYARIAH, DAN DANA INVESTASI REAL ESTATE SYARIAH
	A. Pengertian Exchange Trade Fund Syariah
	B. Pengertian Efek Beragun Aset Syariah (EBAS)
	1 Debitor-awal adalah pihak-yang akan berutang kepada originator
	2 Originatorradalahhpihakkyang melakukakan sekuritisasi aset keuangan atau pihak yang mengalihkan aset keuangan.
	3 Service adalah”pihak yang memiliki tanngung jawab dalam prosedur dan pemantauan pelunasan”oleh debitor.
	4 Issuer SPV adalah”pihak yang menerbitkan EBA-KIK yaitu manajer investasi dan bankkkustodian.”
	5 Investor adalah pihak yang akan membeli unit penyertaan berbentuk EBAS sekaligus menerima imbalan yang dibayarkan oleh debitur awal.
	6 Prosesi Penunjang seperti akuntan, notaris, konsultan hukum.
	7 PerusahaannPemeringkattEfekkadalah perusahaan yang menyediakan peringkat atas kelas-kelas Efek Beragun Aset Syariah (EBAS

	C. Jenis Efek Beragun Aset Syariah (EBAS)
	1 Efek Beragun Aset Syariah Kontrak InvestasiiKolektif (EBAS-KIK) yakni EBA-Syariah yang diterbitkan berlandaskan kesepakatan antara manajerrinvestasi dan BankkKustodian dimana objek portofolionya berupa aset keuangan yang berasal dari surat berharga ...
	2 EfekkBeragunnAsettSyariahhSurattPartisipasi (EBAS-SP) yakni EBA-Syariah yang diluncurkan oleh lembaga keuangan dimana portofolionya berbentuk pembiayaan piutang atau pembiayaan sekunder perumahan yang sesuai ketentuan syariah. Perbedaan EBAS-KIK dan...

	D. Ketentuan dalam Penerbitan Efek Beragun Aset Syariah (EBAS)
	1 Sekuritisasi”hanya boleh dilakukan atas Aset Syariah Berbentuk Bukan Dain (ASBBD) dan tidak diperbolehkan dilakukan atas Aset Syariah Berbentuk Dain. ASSBD merupakan surat tanda kepemilikan secara porposional berupa pembiayaan akad mudharabah dan mu...
	2 Dana”EBA-Syariah tidak boleh digunakan untuk membiayai segala sesuatu yang bertentangan dengan prinsip syariah.”
	3 Sekuritisasi”aset harus tedapat manfaat, barang, maupun jasa.”
	1 Sepanjang”tidak diatur dalam peraturan ini, Pihak yang melakukan Penawaran Umum EBA Syariah wajib:”
	a. Mengikuti”ketentuan Peraturan Nomor IX.A.1 tentang Ketentuan Umum Pengajuan Pernyataan Pendaftaran, Peraturan Nomor IX.C.9 tentang Pernyataan Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum Efek Beragun Aset (Asset Backet Securities) serta ketentuan tentan...
	b. Mencantumkan”ketentuan dalam Kontrak Investasi Kolektif Efek Beragun Aset (KIKEBA) Syariah dan informasi tambahan dalam Prospektus hal-hal sebagai berikut:”
	1) Bahwa”aset yang menjadi portofolio EBA Syariah tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	2) Wakil”Manajer Investasi yang melaksanakan pengelolaan KIK-EBA Syariah dan Penanggungjawab atas pelaksanaan kegiatan Kustodian pada Bank Kustodian mengerti kegiatan-kegiatan yang bertentangan denagn Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	3) Kata “Syariah” pada nama EBA yang diterbitkan;
	4) Mekanisme pembersihan portofolio dan dana EBA Syariah dari unsur-unsur yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal.
	5) Bahwa pengelolaan dan EBA Syariah dilarang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;
	6) Akad Syariah dan skema transaksi syariah yang digunakan dalam penerbitan Efek;
	7) Ringkasan Akad Syariah yang dilakukan oleh para Pihak;
	8) Rencana”jadwal dan tata cara pembagian dan atau pembayaran bagi hasil, margin, atau fee.”


	2 Dalam hal karena tindakan Manajer Investasi dan Bank Kustodian, mengakibatkan kekayaan EBA Syariah terdapat unsur kekayaan yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal, maka Bapepam dan LK dapat;”
	a. Melarang Manajer Investasi dan Bank Kustodian untuk mengalihkan kekayaan EBA selain dalam rangka pembersihan kekayaan EBA dari unsur-unsur yang bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;”
	b. Mewajibkan”Manajer Investasi dan Bank Kustodian secara tanggung rentang wajib untuk membeli aset portofolio EBA dengan harga perolehan atau membersihkan dan aEBA yang bertentangan dengan Prisip-prinsip Syariah di Pasar Modal dalam waktu yang diteta...
	c. Mewajibkan”Manajer Investasi untuk mengumumkan kepada public larangan atau kewajiban yang ditetapkan Bapepam dan LK sebagaimana dimaksud pada butir 1), butir 2), dan butir 3) diatas, sesegera mungkin paling lambat akhir kerja ke-2 (kedua) setelah d...

	3 Dalam”hal Manajer Investasi dan atau Bank Kustodian tidak memenuhi larangan dan atau tidak melaksanakan kewajiban yang telah ditetapkan Bapepam dan LK sebagaimana dimaksud pada huruf b, maka Bapepam dan LK berwewenang untuk:”
	a. Mengganti”Manajer Investasi dan atau Bank Kustodia; atau
	b. Membubarkan KIK EBA tersebut.”


	E. Pengertian Dana Investasi Real Estate (DIRE) Syariah”
	F. Peraturan Penerbitan Dana Investasi Real Estate
	1 Manajer Investasi dan Bank Kustodian merupakan wakil yang bertindak untuk mewakili kepentingan para pemegang Unit Penyertaan DIRE Syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolektif sebagi pihak yang diwakili (muwakil) dimana Manajer Investasi diberi wewen...
	2 Aset real estate, Aset Yang Berkaitan Dengan Real Estate, dan atau kas dan setara kas tidak bertentangan dengan Prinsip-prinsip Syariah di Pasar Modal;
	a. Mekanisme pembersihan aset Real Estate, Aset Yang Berkaitan Dengan Real Estate dan atau kas setara kas dari unsur yang bertentangan dengan Prinsip Syariah di Pasar Modal;
	b. Kata “Syariah” pada Dana Investasi Real Estate yang diterbitkan
	c. Akad Syariah dan skema transaksi syariah yang digunakan dalam penerbitan DIRE Syariah berbentuk Kontrak Investasi Kolekfif;
	d. Ringkasan Akad Syariah yang dilakukan oleh para Pihak;
	e. Besarnya nisbah pembayaran bagi hasil, margin, atau imbal jasa; dan
	f. Rencana jadwal dan tata cara pembagian dan atau pembayaran bagi hasil, marjin, atau imbal jasa.


	G. Latihan Soal
	1 Jelaskan apa yang dimaksud dengan Exchange Traded Fund (ETF) Syariah?
	2 Jelaskan apa saja keunggulan dari Exchange Traded Fund (ETF) syariah?
	3 Bagaimana pendapat anda mengenai EBAS?
	4 Dalam penerbitan EBAS siapa sajakah pihak yang terlibat?
	5 Bagaimana pendapat anda mengenai EBAS-KIK dan EBAS-SP?
	6 Adakah ketentuan dalam penggunaan dana EBAS? Jika ada jelaskan!
	7 Bagaimana jika terdapat tindakan manajer investasi dan bank kustodian yang bertentangan dengan prinsip syariah?
	8 Jelaskan apa yang dimaksud DIRE Syariah?
	9 Apakah syarat-syarat manajer investasi dalam mengelola DIRE Syariah?
	10 Jelaskan mengapa ETF Syariah, EBAS dan DIRE kurang diketahui oleh masyarakat?
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